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Pemakaian hand sanitizer bisa menjadi pilihan saat sulit mencuci tangan 

memakai sabun serta air yang mengalir. Hand sanitizer biasanya cenderung 

menggunakan bahan kimia yang dapat menimbulkan efek berbahaya bagi 

kesehatan dan lingkungan. Oleh karen itu, Tim PKM Universitas 

Trubhuwana Tunggadewi bermaksud memberikan pelatihan bagi guru, 

orang tua wali, dan siswa SD Negeri 3 Tulusrejo, Malang untuk membuat 

hand sanitizer berbahan alami yakni daun sirih serta jeruk nipis. Pada 

kegiatan tersebut peserta akan diberikan pelatihan cara pembuatan hand 

sanitizer alami serta analisis usahanya. Adanya aktivitas pengabdian 
tersebut orang tua dan siswa dapat membuat hand sanitizer secara mandiri 

untuk digunakan secara pribadi dan dapat pula dijual untuk menambah 

pemasukan bagi keluarga. Setiap botolnya memiliki biaya pembuatan 

sebesar Rp3.340. Hand sanitizer tersebut dapat dijual seharga Rp 

8.000/botol atau sesuai dengan keuntungan yang diinginkan. 
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Hand sanitizer can be an alternative that can be done when it is difficult to 

wash hands with soap and running water. Hand sanitizers, in general, tend 

to use chemicals that can harm health and the environment. Therefore, the 

PKM Team of Trubhuwana Tunggadewi University intends to provide 

training for teachers, parents, and students of SD Negeri 3 Tulusrejo, 

Malang, in making natural hand sanitizers with betel leaf and lime 

ingredients. In this activity, participants will be given training on how to 
make natural hand sanitizers and business analysis. With this service 

activity, parents and students can make hand sanitizers independently for 

personal use, and they can also be sold to increase income for the family. 

Each bottle has a manufacturing cost of IDR 3,340. The hand sanitizer can 

be sold for Rp. 8,000/bottle or according to the desired profit. 
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1. PENDAHULUAN  

Pandemi covid-19  telah meningkatkan fokus masyarakat kepada kesehatan serta 

menggunakan jarak sosial untuk mengurangi penyebaran virus. Ada banyak cara untuk 

menyingkirkan virus, salah satunya dengan menjaga kebersihan. Yang harus dilakukan 

adalah mencuci dengan sabun dan menggunakan hand sanitizer berbasis alkohol [1]. 

Pemerintah mengatur seluruh masyarakat Indonesia untuk menjaga kesehatan dan 

mempraktikan cara-cara pencegahan penyakit, misalnya menjaga kebersihan, mencuci 

tangan dengan baik dan benar, serta penggunaan masker dan penggunaan hand sanitizer 

[2]. 

Hand sanitizer bisa rutin digunakan secara rutin yang merupakan alternatif 

pengganti cuci tangan menggunakan sabun serta air mengalir [3]. Hand sanitizer 

merupakan cairan media untuk membersihkan tangan sebagai pengganti sabun serta air. 

Penggunaannya dirasa bekerja dengan baik untuk membasmi sumber penyakit. Kelebihan 

menggunakan hand sanitizer yaitu mampu lebih cepat mematikan virus, kuman, serta 

mikroorganisme. Apabila air tidak tersedia maka hand sanitizer bisa dijadikan salah satu 

cara dalam mencuci tangan [4]. 

Hand sanitizer sebagian besar didasarkan pada penggunaan bahan-bahan kimia 

sehingga dapat berbahaya bagi kesehatan dan lingkungan, contohnya dapat menyebabkan 

kulit kering dan teriritasi [5]. Selain hand sanitizer berbasis alkohol ada juga yang 

berbahan alami. Hand sanitizer tersebut tidak menggunakan bahan etanol sebagai 

antibakteri atau antiseptik, melainkan menggunakan tanaman toga, seperti dauh sirih dan 

jeruk nipis. Hand sanitizer alami tak akan menyebabkan kulit mengalami iritasi serta 

kering sebab terbuat dari bahan yang lebih aman, yang didalamnya tak terkandung zat 

kimia yang membahayakan, tak mengganggu sistem pernafasan, serta anak-anak bisa 

dengan aman untuk memakainya [6], namun hanya dapat bertahan sekitar dua minggu 

sampai satu bulan penggunaan [2]. Oleh karen itu, Tim PKM Universitas Trubhuwana 

Tunggadewi bermaksud memberikan pelatihan bagi guru, orang tua wali, dan siswa  SD 

Negeri 3 Tulusrejo, Malang dalam pembuatan hand sanitizer alami serta analisis usahanya.  

 

2. METODE KEGIATAN 

Pada tanggal 16 Maret 2022, Tim Abdimas Universitas Tribhiwana Tunggadewi 

melaksanakan pengabdian masyarakat di SD Negeri 3 Tulusrejo, Malang. Di tahapan awal 

tim ini menganalisis situasi dengan melakukan koordinasi terhadap pihak sekolah, 

Selanjutnya melakukan identifikasi terhadap apa yang dibutuhkan oleh sekolah. Pihak 

sekolah memerlukan pelatihan sebagai upaya peningkatan kompetensi peserta didik serta 

diambil keputusan untuk mengambil tema pelatihan yakni pembuatan hand sanitizer 

karena sangat cocok dengan kondisi covid-19 pada saat ini dan sekolah sudah mulai masuk 

secara offline. Pelatihan dilakukan selama 1 hari dalam dua sesi. Sesi pertama pemberian 

materi berupa informasi kandungan hand sanitizer menggunakan bahan alkohol dan alami 

serta analisis usahanya kemudian pada sesi dua adalah praktik cara pembuatan hand 

sanitizer alami. Alat juga bahan untuk membuat hand sanitizer alami yaitu kompor gas,  
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dandang, panci stainless, telenan, pisau/gunting, saringan, dan botol/botol semprot. Bahan 

yang dipakai yakni 7 lembar daun sirih, 1 buah jeruk nipis, dan air hangat sebanyak 300 ml 

 

3. KARYA UTAMA 

Aktivitas pengabdian terhadap masyarakat Pelatihan Pembuatan Hand sanitizer 

untuk meningkatkan keterampilan siswa di SD Negeri Tulusrejo 3, Malang diikuti oleh 

perwakilan siswa kelas 5, perwakilan wali murid dan guru. Pelatihan ini diikuti oleh 20 

orang peserta. Kegiatan ini memiliki dua sesi yaitu penjelasan materi terkait pembuatan 

hand sanitizer dan sesi kedua yaitu praktik.  

Pada masa pandemi permintaan hand sanitizer meningkat karena digunakan sebagai 

cairan untuk pembersih tangan. Kelebihan hand sanitizer adalah mudah dibawa 

kemanapun, praktis dalam pemakaian, dan efektif untuk membasmi patogen yang terdapat 

pada tangan. Hand sanitizer bisa membantu memelihara kebersihan tangan ketika tak 

tersedia air serta sabun, di samping hal tersebut juga efisinesinya lebih baik, terkait dengan 

lamanya pembersihan tangan tangan. Saat ini sudah diberlakukannya pembelajaran secara 

luring membuat siswa perlu membawa hand sanitizer.  

Pembuatan hand sanitizer bisa dilakukan sendiri menggunakan berbagai bahan yang 

sederhana. Adanya kegiatan pengabdian ini orang tua dan siswa dapat membuat hand 

sanitizer secara mandiri untuk digunakan secara pribadi dan dapat pula dijual untuk 

menambah pemasukan bagi keluarga. Harga hand sanitizer dipasaran berkisar Rp12.000 

sampai dengan Rp20.000 per 100 ml. Kebanyakan hand sanitizer berbahankan zat kimia 

tetapi juga bisa berbahan alami, misalnya lidah buaya, jeruk nipus, daun sirih, dan batang 

sere,).  

Tabel 1. Analisis Usaha untuk Pembuatan Hand sanitizer Bahan Alami 

No Bahan  Satuan Total (Rp) 

1  Daun sirih @Rp500 70 lembar  35.000 

2  Jeruk nipis 5 biji ½ kg 12.000 

3  Botol Semprot 60 ml @Rp2.000 50 botol 100.000 

4  Label (Stiker) 50 pcs 1 paket 20.000 

 Total  167.000 

 

Jika dilihat dari total biaya bahan baku pembuatan hand sanitizer menggunakan 

bahan-bahan alam memiliki harga murah. Setiap botolnya memiliki biaya pembuatan 

sebesar Rp3.340. Hand sanitizer tersebut dapat dijual dengan harga Rp8.000/botol atau 

sesuai dengan keuntungan yang diinginkan. Daun sirih serta jeruk nipis sangat mudah 

dicari di pasar atau supermarket. Akan tetapi, pembuatan hand sanitizer secara alami lebih 

rumit dibandingkan dengan hand sanitizer bahan kimia.  



JAST : Jurnal A.plikasi Sains dan Teknologi, 6(2), 2022, page 179-184 

 

 

182 

 

 

Gambar 1.  Praktik Pembuatan Hand sanitizer berbahan Alami 

Proses membuat hand sanitizer secara alami diawali oleh pembuatan alat serta bahan 

yang digunakan yaitu kompor gas, dandang, panci stainless, telenan, pisau/gunting, 

saringan santan/teh, dan botol semprot. Setelah itu 7 lembar daun sirih dicuci 

menggunakan air mengalir, kemudian dipotong kecil-kecil menggunakan pisau atau 

gunting menjadi ukuran kecil. Selanjutnya potongan daun sirih dimasukkan ke panci 

stainless kemudian dituangi air hangat sebanyak 300 ml. Kemudian di tim selama 30 

menit, setelah itu diberi perasan jeruk nipis dan diaduk sampai homogen. Hand sanitizer 

alami dimasukkan ke dalam botol dan siap untuk digunakan. Fungsi daun sirih adalah 

sebagai antiseptik dan jeruk nipis sebagai antioksidan.  

 

4. ULASAN KARYA 

Secara umum masyarakat hanya tahu bahwa daun sirih bermanfaat untuk merawat 

gigi yang biasanya digunakan orang tua. Adanya kegiatan ini, peserta menjadi mengetahui 

bahwa daun sirih juga bisa dipakai untuk dijadikan bahan dasar membuat handsanitizer. 

Menurut Sheikh, et. al (2012), daun sirih mempunyai efek antibakteri [2]. Di dalam daun 

sirih terkandung minyak atsiri yang mengandung senyawa fenolik yang membunuh bakteri 

[7]. Daun sirih juga mempunyai sifat antioksidan yang bisa membunuh jamur serta bakteri. 

Daun sirih mempunyai aroma yang tidak sedap, jadi perlu ditambah air hasil perasan jeruk 

nipis. Yang mana dalam perasan tersebut terkandung komponen kimia yang mempunyai 

aktivitas antimikroba [8]. Jeruk nipis memiliki kemampuan dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri [9] [10]. 

Pada umumnya hand sanitizer menggunakan bahan kimia yang berdampak tidak 

begitu baik terhadap kesehatan serta lingkungan. Misalnya hand sanitizer berbahan kimia 

menjadikan kulit mengalami iritasi serta kering. Sedangkan, hand sanitizer dari bahan 

alami berupa daun sirih serta jeruk nipis memiliki banyak keunggulan yakni menggunakan 

daun sirih untuk dijadikan antiseptik alami, tanpa menggunakan bahan kimia (alkohol dan 
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lainnya), aman dipakai oleh seluruh jenis kulit serta tak menyebabkan efek samping, serta 

bahan dasar pembuatannya dapat ditemui di lingkungan sekitar dengan mudah [2]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Tim Abdimas Universitas Tribhuwana Tunggadewi 

 

5. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN 

Hasil akrivitas pengabdian pada masyarakat yang pelaksanakaannya dilakukan di 

SDN Tulusrejo 3, Malang berjalan secara baik. Siswa, wali murid dan guru menyambutnya 

dengan antusias serta memahami dengan baik. Pelatihan hand sanitizer sangat bermanfaat 

bagi siswa dan wali murid yaitu memberikan pengetahuan terkait pembuatan hand sanitizer 

alami dan cara menghitung analisis usahanya sehingga dapat  meningkatkan kompetensi 

terutama bagi siswa.  

 

6. KESIMPULAN 

PembuatanHand sanitizer bisa dilakukan oleh sendiri dengan berbahan alami 

sederhana seperti daun serta jeruk nipis. Adanya kegiatan pengabdian ini orang tua dan 

siswa dapat membuat hand sanitizer secara mandiri untuk digunakan secara pribadi dan 

dapat pula dijual untuk menambah pemasukan bagi keluarga. Setiap botolnya memiliki 

biaya pembuatan sebesar Rp3.340. Hand sanitizer tersebut dapat dijual dengan harga 

Rp8.000/botol atau sesuai dengan keuntungan yang diinginkan. 
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